
Aku telah mendengar suara Rasulullah -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- melemah, aku tahu beliau sedang
lapar. Apakah engkau mempunyai suatu makanan?”

Ummu Sulaim menjawab, “Ya.”

Dari Anas -raḍiyallāhu 'anhu- ia menuturkan, “Abu Ṭalḥah berkata pada Ummu Sulaim,
“Aku telah mendengar suara Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- melemah, aku tahu

beliau sedang lapar. Apakah engkau mempunyai suatu makanan?” Ummu Sulaim
menjawab, “Ya.” Lalu ia mengeluarkan beberapa potongan roti dari gandum, kemudian

mengambil kerudungnya dan membungkus roti itu dengan sebagian kerudung,
kemudian memasukkannya ke dalam pakaianku dan menjadikan sebagian kerudung itu
sebagai penutup badanku. Berikutnya ia mengutusku pada Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi

wa sallam-. Aku pun pergi membawa roti tersebut hingga mendapati Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- yang sedang duduk di dalam masjid bersama orang-orang.

Aku pun berdiri melangkahi mereka, maka Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
berkata padaku, “Apakah Abu Ṭalḥah mengutusmu?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau

bertanya, “Apakah untuk suatu makanan?” Aku menjawab, “Ya.” Rasulullah -ṣallallāhu
'alaihi wa sallam- bersabda, “Bangkitlah kalian.” Lantas mereka berangkat sedangkan

aku berangkat mendahului mereka, hingga aku datang pada Abu Ṭalḥah dan
memberitahukan padanya (apa yang terjadi). Abu Ṭalḥah berkata, “Wahai Ummu
Sulaim, Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- datang bersama orang banyak,

sementara kita tidak memiliki makanan yang bisa kita berikan pada mereka.” Ummu
Sulaim menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui.” Abu Ṭalḥah pergi hingga
bertemu Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Lalu Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa

sallam- datang bersamanya sampai keduanya masuk (dalam rumah). Rasulullah -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, “Kemarikan apa yang engkau miliki wahai Ummu
Sulaim.” Ummu Sulaim kemudian memberikan roti tadi. Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa

sallam- lalu memerintahkan supaya roti itu dipecah-pecah. Ummu Sulaim memeras
lemak kental di atas pecahan roti itu yang tersimpan dalam wadah kulit untuk

memberinya lauk. Kemudian Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- berdoa untuk roti
itu apa yang Allah kehendaki untuk beliau ucapkan. Selanjutnya beliau bersabda,

“Izinkan 10 orang masuk.” Mereka pun dipersilahkan masuk, lalu mereka makan hingga
kenyang kemudian keluar. Beliau bersabda lagi, “Izinkan masuk untuk 10 orang.”
Mereka pun dipersilahkan masuk. Hingga semua orang tersebut telah makan dan
kenyang, padahal mereka berjumlah 70 atau 80 orang.” (Muttafaq 'Alaih). Dalam
riwayat lain, “Tak henti-hentinya 10 orang masuk dan 10 orang keluar, hingga tak

tersisa seorang pun kecuali sudah masuk lalu makan sampai kenyang. Kemudian beliau
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membereskannya. Ternyata jumlah makanan itu masih seperti sedia kala ketika mereka
memulai makan.” Dalam riwayat lain, “Mereka makan 10 orang, 10 orang, hingga beliau

memberlakukan giliran ini pada 80 orang. Kemudian setelah itu Nabi -ṣallallāhu 'alaihi
wa sallam- dan tuan rumah makan. Pun mereka masih meninggalkan sisa.” Dalam

riwayat lain, “Kemudian mereka masih menyisakan makanan yang cukup untuk
dibagikan pada para tetangga.” Dalam riwayat lain dari Anas, ia mengatakan, “Suatu
hari aku mendatangi Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Aku mendapati beliau

duduk bersama para sahabat sementara beliau telah mengikat perut dengan kain. Aku
bertanya pada sebagian sahabat, "Mengapa Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-

mengikat perut beliau?" Mereka menjawab, “Karena lapar.” Lalu aku pergi mendatangi
Abu Ṭalḥah, suami Ummu Sulaim binti Milhan. Aku berkata, “Wahai ayahku, aku telah

melihat Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- mengikat perut beliau dengan kain. Lalu
aku bertanya pada sebagian sahabat beliau (tentang sebabnya) dan mereka menjawab,
“Karena lapar.” Maka Abu Ṭalḥah masuk menemui ibuku, ia berkata, “Apakah engkau
memiliki suatu makanan?” Ia menjawab, “Ya. Aku memiliki beberapa potong roti dan
beberapa kurma. Bila Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- datang sendiri kita bisa
mengenyangkan beliau, namun bila ada orang lain ikut datang bersama beliau, maka
makanan itu tidak cukup bagi mereka...”. Dia pun menyebutkan hadis selengkapnya.

[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Maksud hadis ini adalah bahwa Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- merasa sangat lapar
dan Abu Ṭalḥah -raḍiyallāhu 'anhu- mengetahui kondisi Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- ini
dari lemahnya suara beliau. Maka ia memberitahu istrinya, Ummu Sulaim -raḍiyallāhu 'anhā-
akan kondisi Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- tersebut dan menanyainya, “Apakah engkau
punya  suatu  makanan?”  Ia  menjawab,  “Ya.”  Yakni,  kita  memiliki  makanan  yang  dapat
menghilangkan lapar Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Lantas ia mengeluarkan beberapa
potongan roti dari gandum. Kemudian mengambil kerudungnya, membungkus roti dengan
sebagian kerudung ini lalu memasukkannya ke dalam pakaian Anas -raḍiyallāhu 'anhu-, dan
menjadikan sisa kerudung tersebut sebagai jubah yang dililitkan pada tubuh Anas untuk
menutupi  badannya.  Ketika  Anas  tiba  di  hadapan Nabi  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-  ia
mendapati  beliau  berada  di  antara  para  sahabat.  Ia  berdiri  melangkahi  mereka.  Maka
Rasulullah berkata padaku, “Apakah Abu Ṭalḥah mengutusmu?” Aku menjawab, “Ya.” Beliau
bertanya  lagi,  “Apakah  untuk  makanan?”  Artinya,  apakah  ia  mengutusmu  untuk
mengundang  kami  menikmati  makanan?”  Aku  menjawab,  “Ya.”  Anas  tidak  mampu
menyerahkan makanan pada Nabi  -ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam-  karena banyaknya para
sahabat yang ada di hadapan beliau, pun karena ia tahu biasanya Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam- tidak mendahulukan diri sendiri atas para sahabat, sehingga ia tidak bisa menjawab
selain kata, “Ya.” Sebab itu, ia pun menyatakan pada undangan agar beliau seorang diri
pergi bersamanya ke rumah Abu Ṭalḥah, sehingga tujuan memberi makan beliau terwujud.
Namun ketika itu Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-bersabda pada para sahabat, “Bangkitlah
kalian!” Mereka semua pun berangkat. Anas mengungkapkan, “Aku berangkat mendahului
mereka.” Dalam riwayat lain, “Aku sedih karena banyaknya orang yang datang bersama
beliau. Hingga aku datang pada Abu Ṭalḥah dan memberitahukan padanya (peristiwa ini).
Abu Ṭalḥah berkata, “Wahai Ummu Sulaim, Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- datang
bersama orang-orang sementara kita tidak memiliki makanan untuk diberikan pada mereka.”
Ia  menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.”  Ummu  Sulaim  mengembalikan



permasalahan pada Allah dan Rasul-Nya, seolah-olah ia tahu bahwa Nabi -'alaihi aṣ-ṣalātu wa
as-salām- sengaja melakukan hal itu sehingga mukjizat beliau muncul dalam memperbanyak
makanan. Hal ini merupakan bagian dari kecerdasan dan kejeliannya. Lalu Abu Ṭalḥah pergi
hingga bertemu Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-. Lalu Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam-  datang  bersamanya  sampai  keduanya  masuk  (ke  dalam  rumah).  Rasulullah  -
ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, “Kemarikanlah (makanan kalian)...!” Dalam riwayat
lain, “Maka Abu Ṭalḥah menyambut beliau, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, kami hanya
memiliki beberapa potong roti yang dibuat Ummu Sulaim.” Dalam riwayat lain, “Abu Ṭalḥah
mengatakan, “Makanan itu hanya beberapa potong roti.” Beliau menjawab, “Sesungguhnya
Allah akan memberkahinya.” Dalam riwayat lain lagi, “Maka Abu Ṭalḥah berkata, “Wahai
Rasulullah,  aku  mengutus  Anas  hanya  untuk  mengundang  Anda  saja,  dan  kami  tidak
memiliki  makanan  yang  mencukupi  orang-orang  yang  aku  lihat.”  Beliau  bersabda,
“Masuklah,  sesungguhnya Allah akan memberkahi  makanan yang engkau miliki.”  Ketika
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- telah masuk ke dalam rumah Abu Ṭalḥah beliau
mengatakan, “Kemarikan makanan yang engkau miliki wahai Ummu Sulaim.” Maka Ummu
Sulaim membawa roti tadi. Lalu Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- memerintahkan agar
roti  itu  diremuk,  dan  Ummu Sulaim  memeras  sisa-sisa  lemak  kental  yang  keluar  dari
wadahnya sebagai lauk roti yang telah diremuk. “Kemudian Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam-  berdoa  untuk  roti  itu  dengan  ucapan  doa  yang  Allah  kehendaki  untuk  beliau
ucapkan.” Artinya, beliau berdoa pada Allah agar Dia memberkahi makanan yang sedikit ini.
Dalam riwayat lain, “Maka aku membawa roti itu, lalu beliau membuka ikatannya kemudian
beliau  mengucapkan,  “Bismillāh,  ya  Allah  perbanyaklah  berkahnya.”  Selanjutnya  beliau
bersabda, “Izinkan 10 orang masuk.” Mereka pun dipersilahkan masuk, lalu mereka makan
hingga kenyang kemudian keluar. Beliau bersabda lagi, “Izinkan masuk untuk 10 orang.”
Mereka pun dipersilahkan masuk. Hingga semua orang telah makan dan kenyang, padahal
mereka berjumlah 70 atau 80 orang.” (Muttafaq 'Alaih).  Dalam riwayat lain, “Tak henti-
hentinya 10 orang masuk dan 10 orang keluar, hingga tak tersisa seorang pun kecuali sudah
masuk  lalu  makan  sampai  kenyang.  Kemudian  beliau  membereskannya,  dan  ternyata
makanan itu masih seperti sedia kala seperti ketika mereka mulai makan.” Dalam riwayat
lain, “Mereka makan 10 orang, 10 orang., hingga beliau memberlakukan giliran ini pada 80
orang. Kemudian setelah itu Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dan tuan rumah makan. Pun
mereka  masih  meninggalkan  sisa.”  Dalam  riwayat  lain,  “Kemudian  mereka  masih
menyisakan  makanan  yang  cukup  untuk  dibagikan  pada  para  tetangga.”
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